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RINGKASAN 

Tektonika arsitektur merupakan sebuah ilmu yang mempelajari seni dari konstruksi 
berfokus pada fungsi estetika dari struktur yang dipengaruhi oleh kondisi alam dan budaya 

lokal. Dataran Tinggi Besemah berada sekitar Gunung Dempo, sebuah kawasan dihuni oleh 

suku Besemah yang lama terisolasi karena kondisi geografis berupa pegunungan, sehingga 

menghasilkan budaya khas. Salah satu produk budaya suku Besemah adalah Ghumah 
Baghi sebagai salah satu identitas suku Besemah, permukiman tradisional dan pemilik. 

Karakter visual Ghumah Baghi mencerminkan kejujuran material dan elemen struktur 

sehingga estetika struktur menjadi bagian yang penting sebagai pembentuk wujud Ghumah 
Baghi. Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana prinsip, mekanisme dan faktor 

pengaruh tektonika arsitektur Ghumah Baghi. Tujuan penelitian adalah menemukan prinsip 

dan mekanisme tektonika arsitektur Ghumah Baghi dan faktor pengaruhnya. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif studi kasus penyelidikan dengan metode pengumpulan 

data dokumentasi dan arsip, interview, kunjungan lapangan dan artefak fisik. Model 

analisis penelitian adalah pencocokan pola dan membangun penjelasan dari studi kasus 

guna mendapatkan gambaran tentang karakter tektonika arsitektur Ghumah Baghi. Hasil 
dan pembahasan dalam penelitian ini akan merupakan rangkaian dari analisis tipologi 

arsitektur Ghumah Baghi, prinsip tektonika arsitektur dan keteknikan serta mekanisme 

tektonika arsitektur, rangkaian analisis ini digunakan untuk menemukan peran tektonika 
arsitektur pada Ghumah Baghi dan faktor pengaruh alam dan manusia pada tektonika 

arsitektur Ghumah Baghi. Temuan dari penelitian ini adalah Ghumah Baghi memiliki 

tipologi bentuk denah dan tampak yang sederhana dengan penggunaan ruang berdasarkan 
status sosial dan gender. Bentuk Ghumah Baghi merupakan hasil transformasi dari bentuk 

kubus dan prisma segi empat dengan artikulasi pada elemen-elemen struktur. Ghumah 

Baghi merupakan bangunan kayu dengan dominasi volume dan berat material kayu 

dengan 6 (enam) tipe sambungan dan 55 (lima puluh lima) variasi sambungan dan memiliki 
2 (dua) tipe sistem struktur yaitu struktur rangka batang dan rangka kotak. Ghumah Baghi 

memiliki 10 (sepuluh) jenis prinsip tektonika arsitektur yang terbagi menjadi prinsip 

tektonika olah material dan tektonika tata material, serta 23 (dua puluh tiga) prinsip 
keteknikan yang terbagi berdasarkan prinsip tumpuan, sifat sambungan, pengerjaan dan 

fungsi detail . Ghumah Baghi memiliki 7 (tujuh) jenis mekanisme tektonika arsitektur yang 

berperan sebagai penyaluran gaya, keterjagaan, pergerakan, perakitan dan penanda yang 

dipengaruhi oleh faktor alam terdiri dari hujan, kegempaan dan bongkar pasang, serta 
faktor budaya yang terdiri dari pola kekerabatan dan keberadaan pusaka. Hasil penelitian 

ini merupakan salah satu landas dalam penelitian tentang metode dan teori tektonika 

arsitektur pada kasus arsitektur vernakular. 
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SUMMARY 

Architectural tectonics is a science that studies the art of construction, focusing on the 

aesthetic function of structures that are influenced by natural conditions and local culture. 

The Besemah Plateau is located around Mount Dempo, an area inhabited by the Besemah 

tribe. It has long been isolated due to its geographical conditions in the form of mountains, 

resulting in a distinctive culture. One of the cultural products of the Besemah tribe is 

Ghumah Baghi one of the identities of the Besemah tribe, traditional settlements and 

owners. The visual character of Ghumah Baghi reflects the honesty of the materials and 

structural elements so the aesthetics of the structure is an important part of forming the 

form of Ghumah Baghi. The problem in this research is how the principles, mechanisms, 

and factors influence the tectonics of the Ghumah Baghi architecture. The research aims 

to discover the tectonic principles and mechanisms of the Ghumah Baghi architecture and 

their influencing factors. This research uses a qualitative investigative case study method 

with documentation and archival data collection methods, interviews, field visits, and 

physical artifacts. The research analysis model is pattern matching and building 

explanations from case studies to get an idea of the tectonic character of the Ghumah Baghi 

architecture. The results and discussion in this research will be a series of analyses of 

Ghumah Baghi's architectural typology, architectural and engineering tectonic principles 

and architectural tectonic mechanisms. This series of analyzes is used to discover the role 

of architectural tectonics in Ghumah Baghi and natural and human influence factors on 

Ghumah Baghi architectural tectonics. The findings from this research are that Ghumah 

Baghi has a simple typology of floor plan and appearance with space use based on social 

status and gender. The shape of Ghumah Baghi is the result of transformation from the 

shape of a cube and a rectangular prism with articulation of the structural elements. 

Ghumah Baghi is a wooden building with a dominant volume and weight of wood material 

with 6 types of connections and 55 variations of connections and has 2 types of structural 

systems, namely bar frame and box frame structures. Ghumah Baghi has 10 types of 

architectural tectonic principles which are divided into principles of material processing 

tectonics and material management tectonics, as well as 23 engineering principles which 

are divided based on support principles, connection properties, workmanship and detail 

function. Ghumah Baghi has 7 types of architectural tectonic mechanisms which play a 

role in channeling style, preservation, movement, assembly and markings which are 

influenced by natural factors consisting of rain, earthquakes and tides, as well as cultural 

factors consisting of kinship patterns and the presence of heirlooms. The results of this 

research are one of the foundations for research on architectural tectonic methods and 

theories in the case of vernacular architecture. 



 

 

 



Laporan Disertasi TEKTONIKA ARSITEKTUR GHUMAH BAGHI DI DARATAN TINGGI BESEMAH 
 

HALAMAN JUDUL 
LAPORAN DISERTASI 

TEKTONIKA ARSITEKTUR GHUMAH BAGHI DI 

DATARAN TINGGI BESEMAH 

 
Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Mendapatkan Gelar Doktor Pada 

Program Studi Doktor Ilmu-ilmu Teknik Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya 
 

 

 

NAMA MAHASISWA 

Iwan Muraman Ibnu 

NIM 03043611823003 

 

 

 

 

 

 

Promotor 

Ar.Dr. Livian Teddy, S.T, M.T., IAI 

Co-promotor 

Ir. Ari Siswanto, MCRP., Ph.D 

Dr. Yulianto Prihatmaji, S.T., M.T., IPM,. IAI 

 

 

 

 

 

 
PROGRAM STUDI DOKTOR ILMU TEKNIK 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

Tahun 2024 
 

 

 

 

 

Program Studi Doktor Ilmu Teknik Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya | Iwan Muraman Ibnu | 03043611823003 | 

v 



 

 

 



 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



Laporan Disertasi TEKTONIKA ARSITEKTUR GHUMAH BAGHI DI DARATAN TINGGI BESEMAH 

Program Studi Doktor Ilmu Teknik Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya | Iwan Muraman Ibnu | 03043611823003 | 

xiii 

 

 

 

PRAKATA 

 
Puji dan syukur penulis panjatkan pada kehadirat Allah SWT yang sudah 

melimpahkan rahmat dan karunianya kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan 

desertasi dengan judul Tektonika Arsitektur Ghumah Baghi di Dataran Tinggi 

Besemah. Studi ini dimaksudkan untuk menemukan prinsip-prinsip, mekanisme 

dan faktor-faktor pengaruh tektonika arsitektur Ghumah Baghi di Dataran Tinggi 

Besemah 

Selama proses penyusunan proposal ini penulis mendapatkan hambatan dan 

kesulitan, tetapi berkat bantuan dan uluran tangan berbagai pihak akhirnya laporan 

desertasi ini dapat diselesaikan. Pada kesempatan ini penulis mengucapkan rasa 

Terima kasih yang mendalam kepada beberapa pihak yang telah memberikan 

bantuan bagi terlaksananya penulisan proposal desertasi ini 

1. Kepada Allah SWT yang telah memberikan limpahan rahmat, karunia dan 

kesehatan selama penulis menyelesaikan laporan disertasi ini. 

2. Kepada orang tua almarhum Ibnu Hakim dan almarhumah Mansyuro serta 

kakak dan adik, Yuli Amperawati, Yunita Ibnu dan Yusi Febriani, untuk selalu 

berusaha dan berdoa serta memberikan dukungan moral dan finansial selama 

penulis menempuh pendidikan di Program Doktoral ini. 

3. Kepada istri tercinta Desi Martina dan anak-anak tersayang Muhammad Fadhil 

Putra Dewanta, Kania Azzahra Putri Dewanti dan Khalista Inayah Putri 

Dewanti atas dukungan dan doa kepada suami dan ayahnya selama proses 

perkuliahan. 

4. Kepada Rektor Universitas Sriwijaya , Dekan Fakultas Teknik dan Koordinator 

Program Doktor Ilmu Teknik Universitas Sriwijaya yang telah memberikan izin 

dan kesempatan kepada penulis untuk menuntut ilmu pada Program Doktor 

Ilmu Teknik Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya. 

5. Kepada Promotor Ar.Dr. Livian Teddy, S.T, M.T., IAI, Ko-promotor, Ir. Ari 

Siswanto, MCRP, Ph.D, DR. Yulianto P. Prihatmaji. ST.MT., IPM., IAI dan 

almarhum DR.Ir. Setyo Nugroho. M. Arch, yang telah memberikan waktu, 

bimbingan dan arahan kepada penulis. 



Laporan Disertasi TEKTONIKA ARSITEKTUR GHUMAH BAGHI DI DARATAN TINGGI BESEMAH 

Program Studi Doktor Ilmu Teknik Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya | Iwan Muraman Ibnu | 03043611823003 | 

xiv 

 

 

 

 

6. Kepada Koordinator dan dosen-dosen Program Studi Arsitektur Fakultas 

Teknik Universitas Sriwijaya yang telah memberikan bekal ilmu selama penulis 

menyelesaikan proposal disertasi. 

7. Kepada para informan dan tim survei yang telah membantu survei di Kota 

Pagaralam dan Kabupaten Lahat. 

8. Kepada rekan-rekan mahasiswa di Program Doktor Ilmu Teknik atas perhatian 

dan dorongan serta teman diskusi. 

Sebagai sebuah karya tulis, penulis menyadari bahwa laporan disertasi ini masih 

memiliki banyak kekurangan dan kelemahan masih dibutuhkan masukan dari 

berbagai pihak dan semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi perkembangan 

akademik maupun praktis 

 

 

Palembang, Juli 2024 

 

 

 

Iwan Muraman Ibnu 



Laporan Disertasi TEKTONIKA ARSITEKTUR GHUMAH BAGHI DI DARATAN TINGGI BESEMAH 

Program Studi Doktor Ilmu Teknik Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya | Iwan Muraman Ibnu | 03043611823003 | 

xv 

 

 

DAFTAR ISI 

ENDORSEMENT PAGE ................................................................................................. i 

RINGKASAN ................................................................................................................. ii 

SUMMARY ..................................................................................................................... iii 

PERNYATAAN ORSINALITAS/PERNYATAAN PLAGIARISME .............................. iv 

HALAMAN JUDUL ....................................................................................................... v 

HALAMAN PENGESAHAN ......................................................................................... vi 

HALAMAN PERSETUJUAN ....................................................................................... vii 

PRAKATA .................................................................................................................. xiii 

DAFTAR ISI ................................................................................................................. xv 

DAFTAR TABEL ....................................................................................................... xvii 

DAFTAR GAMBAR.................................................................................................... xix 

RIWAYAT HIDUP PENULIS ................................................................................... xxiv 

BAB 1 PENDAHULUAN .............................................................................................. 1 

I.1. Latar Belakang ...................................................................................................... 1 

1.2. Perumusan Masalah .............................................................................................. 4 
1.3. Tujuan Penelitian .................................................................................................. 5 

1.4. Manfaat Penelitian ................................................................................................ 5 
1.5. Ruang Lingkup Penelitian ..................................................................................... 6 

BAB 2 KAJIAN PUSTAKA ............................................................................................ 8 

2.1. Tektonika Arsitektur ............................................................................................. 8 
2.1.1. Definisi dan Perkembangan ............................................................................ 8 

2.1.2. Faktor Pengaruh Tektonika Arsitektur ............................................................ 9 

2.1.3. Representasi Tektonika Arsitektur ................................................................ 12 
2.2. Struktur dan Konstruksi Kayu ............................................................................. 21 

2.2.1. Kayu sebagai Material Bangunan ................................................................. 21 

2.2.2. Struktur Bangunan Kayu .............................................................................. 25 
2.2.3. Sambungan Kayu ......................................................................................... 29 

2.3. Tipologi Arsitektur Vernakular............................................................................ 32 
2.3.1. Definisi dan Perkembangan Tipologi ............................................................ 32 

2.3.2. Tipologi Arsitektur dan Struktur ................................................................... 33 

2.4. Ghumah Baghi .................................................................................................... 42 

2.4.1. Budaya Suku Besemah ................................................................................. 42 
2.4.2. Ghumah Baghi sebagai Identitas ................................................................... 44 

2.4.3. Aturan Lokal Suku Besemah ........................................................................ 47 
2.4.4. Arsitektur Ghumah Baghi ............................................................................. 49 

2.4.5. Struktur dan Konstruksi Ghumah Baghi ........................................................ 50 

2.5. Studi Terdahulu .................................................................................................. 54 
2.5.1. Ragam Studi Tektonika Arsitektur ................................................................ 54 

2.5.2 Ragam Penelitian Ghumah Baghi ........................................................... 60 
2.6. Rumusan Teori ................................................................................................... 65 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN ........................................................................ 69 



Laporan Disertasi TEKTONIKA ARSITEKTUR GHUMAH BAGHI DI DARATAN TINGGI BESEMAH 

Program Studi Doktor Ilmu Teknik Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya | Iwan Muraman Ibnu | 03043611823003 | 

xvi 

 

 

3.1. Penentuan Metode Penelitian .............................................................................. 69 

3.2. Variabel Penelitian .............................................................................................. 76 

3.3. Metode Penentuan Sampel Penelitian .................................................................. 77 
3.4. Metode Pengumpulan Data ................................................................................. 78 

3.5. Metode Analisis Data Penelitian .......................................................................... 80 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ........................................................................ 84 

4.1. Tipologi Ghumah Baghi ...................................................................................... 84 

4.1.1. Tipologi Bentuk Denah dan Hubungan Spasial ............................................. 84 
4.1.2. Tipologi Tampak dan Bentuk ....................................................................... 93 

4.1.3. Tipologi Struktur ........................................................................................ 104 

4.2. PrinsipTektonika Arsitektur dan Prinsip Keteknikan Ghumah Baghi .................. 155 
4.2.1. Prinsip Tektonika arsitektur dan Keteknikan Detail Konstruksi............. 159 

4.2.2. Prinsip Tektonika Arsitektur wujud dan struktur Ghumah Baghi .......... 199 

4.3. Mekanisme Tektonika Arsitektur Ghumah Baghi .......................................... 205 
4.3.1. Mekanisme Tektonika Tumpuan................................................................. 207 

4.3.2. Mekanisme Tektonik Goyang ............................................................... 217 

4.3.3. Mekanisme Tektonika Pernaungan ........................................................ 220 
4.3.4. Mekanisme Tektonika Perlindungan ..................................................... 222 

4.3.5. Mekanisme Tektonika Gerak ................................................................ 223 

4.3.6. Mekanisme Tektonika Bongkar Pasang ................................................. 226 
4.3.7. Mekanisme Tektonika Penanda Visual .................................................. 230 

4.4. Faktor Pengaruh Tektonika Arsitektur Ghumah Baghi .................................. 238 
4.4.1. Tektonika Arsitektur dan Iklim ............................................................. 239 

4.4.2. Tektonika Arsitektur dan Gravitasi........................................................ 241 

4.4.3. Tektonika Arsitektur dan Topograpi ...................................................... 244 
4.4.4. Tektonika Arsitektur dan Sistem Kekerabatan ....................................... 248 

4.4.5. Tektonika Arsitektur dan Pusaka ........................................................... 249 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN........................................................................ 254 

5.1. Kesimpulan....................................................................................................... 254 

5.2. Saran ........................................................................................................... 256 

DAFTAR PUSTAKA .................................................................................................. 258 

DAFTAR ISTILAH .................................................................................................... 269 

LAMPIRAN................................................................................................................ 272 

Lampiran 1: Tabel Sebaran Suku Bangsa di Provinsi Sumatera Selatan .................... 272 

Lampiran 2: Tabel perpindahan 3 (tiga) dusun di wilayah Besemah .......................... 273 
Lampiran 3: Sebaran dan jumlah Ghumah Baghi di Kota Pagaralam dan Kabupaten 
Lahat ....................................................................................................................... 274 

Lampiran 4: Posisi Ghumah Baghi di Dusun Terpilih ............................................... 276 
Lampiran 5: Peristiwa Peting Perjuangan Masyarakat Besemah................................ 279 

Lampiran 6 : Perbandingan Dimensi Ghumah Baghi ................................................ 283 

Lampiran 7 : Volume Penggunaan Material ............................................................. 284 
Lampiran 8 : Berat material Konstruksi Ghumah Baghi ............................................ 286 



Laporan Disertasi TEKTONIKA ARSITEKTUR GHUMAH BAGHI DI DARATAN TINGGI BESEMAH 

Program Studi Doktor Ilmu Teknik Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya | Iwan Muraman Ibnu | 03043611823003 | 

xvii 

 

 

DAFTAR TABEL 

 
Tabel 2. 1. Sejarah Transformasi Konsep Tipe dan Tipologi ........................................... 33 

Tabel 2. 2. Syarat Terbentuknya Kuteu (dusun) .............................................................. 46 

Tabel 2. 3. Satuan Panjang dalam Budaya Besemah ....................................................... 48 

Tabel 2. 4. Nama dan Pemanfaatan Ruang Ghumah Baghi ............................................. 49 

Tabel 2. 5. Karakter Material Kayu pada Ghumah Baghi ................................................ 50 

Tabel 2. 6. Komponen Konstruksi Ghumah Baghi .......................................................... 52 

 

Tabel 3. 1. Aspek dan Karakteristik Penelitian ............................................................... 75 

Tabel 3. 2.Teknik Pengumpulan Data Penelitian ............................................................ 79 

 
 

 

 

Tabel 4.1. Perbandingan Dimansi Mendatar Denah ........................................................ 87 

Tabel 4.2. Persandingan antara teori tipologi bentuk denah pada arsitektur vernakular 

dengan tipologi bentuk denah Ghumah Baghi ........................................................ 88 

Tabel 4. 3 Persandingan antara teori karakter bentuk denah pada arsitektur vernakular 

dengan karakter bentuk denah Ghumah Baghi ........................................................ 88 

Tabel 4. 4. Fungsi dan Peruntukan Ruang Ghumah Baghi ............................................. 89 

Tabel 4. 5. Persandingan antara teori hubungan spasial pada arsitektur vernakular dengan 

hubungan spasial pada Ghumah Baghi ................................................................... 92 

Tabel 4. 6. Persandingan antara teori tipologi tampak pada arsitektur vernakular dengan 

tampak pada Ghumah Baghi .................................................................................. 99 

Tabel 4. 7. Persandingan antara teori komposisi bentuk pada arsitektur vernakular 

dengan komposisi bentuk pada Ghumah Baghi .................................................... 103 

Tabel 4. 8. Jenis dan Letak Material Kayu pada Konstruksi Ghumah Baghi .................. 107 

Tabel 4. 9. Persandingan antara teori material konstruksi pada arsitektur vernakular 

dengan material konstruksi pada Ghumah Baghi................................................... 110 

Tabel 4. 10. Kode dan Nama Variasi Sambungan Duri dan Tanggam ......................... 118 

Tabel 4. 11. Kode dan Nama Variasi Sambungan Tumpuk ......................................... 120 

Tabel 4. 12. Kode dan Nama Variasi Sambungan Ujung............................................. 122 

Tabel 4. 13. Kode dan Nama Variasi Sambungan Cabang .......................................... 123 

Tabel 4. 14. Kode dan Nama Variasi Sambungan Melebar ......................................... 125 

Tabel 4. 15. Variasi Sambungan Melebar pada Konstruksi Ghumah Baghi .................. 126 

Tabel 4. 16. Kode dan Nama Variasi Sambungan Ikat ................................................ 126 

Tabel 4. 17. Kode dan Nama Sambungan Kayu dan Bambu dengan Material Lain ...... 129 

Tabel 4. 18. Persandingan antara Sambungan material pada bangunan kayu dengan 

sambungan material pada Ghumah Baghi ............................................................ 133 

Tabel 4. 19. Persandingan antara sistem struktur bangunan kayu dengan sistem struktur 

Ghumah Baghi .................................................................................................... 155 

Tabel 4. 20. Persandingan antara teori tipologi arsitektur vernakula tipologi Ghumah 

Baghi ................................................................................................................... 155 

Tabel 4. 21. Persandingan antara teori prinsip tektonika asritektur dengan prinsip 

tektonika arsitektur Ghumah Baghi ...................................................................... 205 

Tabel 4. 22. Detail Konstruksi Pendukung Mekanisme Tektonika Arsitektur Ghumah 

Bagh .................................................................................................................... 206 



Laporan Disertasi TEKTONIKA ARSITEKTUR GHUMAH BAGHI DI DARATAN TINGGI BESEMAH 

Program Studi Doktor Ilmu Teknik Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya | Iwan Muraman Ibnu | 03043611823003 | 

xviii 

 

 

Tabel 4. 23. Persandingan mekanisme tektonika arsitektur pada bangunan vernakular di 

Pengunungan Alpen dan Dataran Tinggi Besemah ............................................... 234 

Tabel 4. 24. Persandingan antara teori mekanisme tektonika asritektur dengan mekanisme 

tektonika arsitektur Ghumah Baghi ...................................................................... 237 

Tabel 4. 25. Perpindahan Desa-desa Lokasi Penenlitian............................................... 245 

Tabel 4. 26. Persandingan antara teori faktor pengaruh tektonika arsitektur dengan faktor 

pengaruh tektonika arsitektur pada Ghumah Baghi ............................................... 252 



Laporan Disertasi TEKTONIKA ARSITEKTUR GHUMAH BAGHI DI DARATAN TINGGI BESEMAH 

Program Studi Doktor Ilmu Teknik Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya | Iwan Muraman Ibnu | 03043611823003 | 

xix 

 

 

DAFTAR GAMBAR 

 
Gambar 1. 1. Perbandingan Wujud Ghumah Baghi........................................................... 6 

Gambar 1. 2. Kerangka Pikir Penelitian ........................................................................... 7 

 

Gambar 2. 1. Pemikiran Tektonika Arsitektur Rumah Panjang So Langkeptamuan ......... 10 

Gambar 2. 2. Korelasi Solusi Teknikal dari Sebuah Detail Konstruksi ............................ 14 

Gambar 2. 3. Piktogram Prinsip Tektonika Arsitektur .................................................... 15 

Gambar 2. 4. Prinsip-prinsip Artikulasi Pektonika Arsitektur dan Prinasip-prinsip 

Keteknikan dari Prototipe Pemecah Angin.............................................................. 15 

Gambar 2. 5. Prinsip Tektonika Arsitektur pada Mekanisme Tektonika Tumpuan ........... 17 

Gambar 2. 6. Prinsip Tektonika Arsitektur pada Mekanisme Tektonika Gerak .............. 17 

Gambar 2. 7.Prinsip Tektonika Arsitektur pada Mekanisme Tektonika Perlindungan ...... 18 

Gambar 2. 8.Prinsip Tektonika Arsitektur pada Mekanisme Tektonika Pengarah ............ 18 

Gambar 2. 9. Prinsip Tektonika Arsitektur pada Mekanisme Tektonika Pertukaran Udara 

. ............................................................................................................................ 18 

Gambar 2. 10. Prinsip Tektonika Arsitektur pada Mekanisme Tektonika Pertukaran 

Udara .................................................................................................................... 19 

Gambar 2. 11.Prinsip Tektonika Arsitektur pada Mekanisme Tektonika Keamanan ........ 19 

Gambar 2. 12. Prinsip Tektonika Arsitektur pada Mekanisme Tektonika Dampingan ..... 19 

Gambar 2. 13.Prinsip Tektonika Arsitektur pada Mekanisme Tektonika Tekanan ........... 19 

Gambar 2. 14. Grafik Hubungan antara Mekanisme Tektonika dengan Prinsip Tektonika 

. ............................................................................................................................ 21 

Gambar 2. 15. Peristiwa dan Bangunan yang Berdampak pada perkembangan 

Penggunaan Kayu sebagai Material Konstruksi ...................................................... 23 

Gambar 2. 16. Karakteristik Kayu sebagai Material Konstruksi ...................................... 24 

Gambar 2. 17.Rantai Proses Produk Kayu untuk Konstruksi ........................................... 24 

Gambar 2. 18. Ragam Bentuk Rangka Atap (truss) Kayu ............................................... 26 

Gambar 2. 19. Sistem Struktur Rumah Kayu Vernakular ................................................ 27 

Gambar 2. 20. Klasifikasi Sistem Konstruksi Kayu ........................................................ 28 

Gambar 2. 21. Kategori Tipologi Sambungan Kayu ....................................................... 30 

Gambar 2. 22.Kategori Tipologi Arsitektur Vernakular .................................................. 34 

Gambar 2. 23. Tipologi Hunian Suku Basenah berdasarkan Tipe Permukiman ............... 45 

Gambar 2. 24. Komponen Konstruksi Ghumah Baghi .................................................... 53 

Gambar 2. 25.Diagram Ragam Penelitian Tektonika Arsitektur ...................................... 59 

Gambar 2. 26. Ragam Penelitian Ghumah Baghi ........................................................... 61 

Gambar 2. 27. Ragam Hasil Penelitian Struktur dan Konstruksi Ghumah Baghi ............. 62 

Gambar 2. 28. Posisi Penelitian...................................................................................... 64 

Gambar 2. 29. Rumusan Teori Tipologi Arsitektur Vernakular ....................................... 67 

 

Gambar 3. 1. Lokus Penelitian ....................................................................................... 73 

Gambar 3. 2. Obyek Penelitian ...................................................................................... 74 

Gambar 3. 3. Tahapan Penelitian dengan Metode Studi Kasus (Case Study) ................... 76 
Gambar 3. 4. Variabel Penelitian ................................................................................... 77 

 

Gambar 4. 1. Perbandingan Dimensi Denah Ghumah Baghi ........................................... 86 

Gambar 4. 2. Komposisi Ruang Ghumah Baghi ............................................................. 90 



Laporan Disertasi TEKTONIKA ARSITEKTUR GHUMAH BAGHI DI DARATAN TINGGI BESEMAH 

Program Studi Doktor Ilmu Teknik Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya | Iwan Muraman Ibnu | 03043611823003 | 

xx 

 

 

Gambar 4. 3.Grafik hubungan antara Status Sosial dan Gender pengguna ruang Ghumah 

Baghi untuk aktivitas keseharian ............................................................................ 91 

Gambar 4. 4. Grafik hubungan antara Status Sosial dan Gender pengguna ruang Ghumah 

Baghi untuk aktivitas upacara ................................................................................ 91 

Gambar 4. 5. Letak dan Elemen Pembentuk Sumbu ....................................................... 93 

Gambar 4. 6.Kompisisi Tampak dan Peletakan Sumbu ................................................... 98 

Gambar 4. 7. Proses Transformasi Bentuk pada Ghumah Baghi .................................. 100 

Gambar 4. 8. Elemen Penegasan/Artikulasi Bentuk Ghumah Baghi .............................. 102 

Gambar 4. 9.Material Konstruksi Ghumah Baghi ......................................................... 105 

Gambar 4. 10. Grafik Prosentase Berat Material Konstruksi Ghumah Baghi ................. 106 

Gambar 4. 11. Grafik Prosentase Volume Jenis Kayu pad Konstruksi Ghumah Baghi . 108 

Gambar 4. 12. Grafik Prosentase Jumlah Jenis Sambungan berdasarkan Material ......... 111 

Gambar 4. 13. Grafik Prosentase Jumlah Sambungan Kayu berdasarkan Letak ............. 112 

Gambar 4. 14. Grafik Prosentase Jumlah Geometri Sambungan Kayu Bagian Kolong. 115 

Gambar 4. 15. Grafik Prosentase Jumlah Geometri Sambungan Kayu Bagian Bilik ...... 115 

Gambar 4. 16. Grafik Prosentase Jumlah Geometri Sambungan Kayu Bagian Atap ...... 116 

Gambar 4. 17. Grafik Prosentase Jumlah Geometri Sambungan Kayu .......................... 116 

Gambar 4. 18. Kode Sambungan Kayu pada Konstruksi Ghumah Baghi....................... 118 

Gambar 4. 19. Variasi Sambungan Duri dan Tanggam pada Konstruksi Ghumah Baghi 

. .......................................................................................................................... 119 

Gambar 4. 20. Sambungan Duri dan Tanggam Khas Ghumah Baghi ............................ 119 

Gambar 4. 21. Variasi Tipe Sambungan Tumpuk ......................................................... 121 

Gambar 4. 22. Sambungan Separuh dan Tumpuk khas pada Konstruksi Ghumah Baghi 

. .......................................................................................................................... 122 

Gambar 4. 23. Variasi Sambungan Ujung pada Konstruksi Ghumah Baghi ................... 123 

Gambar 4. 24. Variasi Sambungan Cabang pada Konstruksi Ghumah Baghi ................ 124 

Gambar 4. 25. Sambungan Cabang pada Konstruksi Ghumah Baghi ............................ 124 

Gambar 4. 26. Contoh Penggunaan Sambungan Cabang Penuh .................................... 125 

Gambar 4. 27. Variasi Sambungan Ikat pada Ghumah Baghi ........................................ 126 

Gambar 4. 28. Grafik Hubungan antara Geometri Sambungan dengan Bentuk Sambungan 

pada Sambungan Kayu dengan Kayu ................................................................... 127 

Gambar 4. 29. Grafik hubungan antara geometri sambungan dengan arah sambungan 

pada sambungan kayu dengan kayu ..................................................................... 128 

Gambar 4. 30. Grafik hubungan antara geometri sambungan dengan perkuatan 

sambungan pada sambungan kayu dengan kayu.................................................... 128 

Gambar 4. 31. Variasi Sambungankayu dan bambu dengan material lain ...................... 130 

Gambar 4. 32. Peta Sambungan pada Konstruksi Ghumah Baghi.................................. 132 

Gambar 4. 33. Elemen Pembentuk Struktur Bagian Kolong .......................................... 134 

Gambar 4. 34. Struktur Kolong Tipe 1 ......................................................................... 134 

Gambar 4. 35. Struktur Kolong Tipe 2 ......................................................................... 135 

Gambar 4. 36. Struktur Kolong Tipe 3 ......................................................................... 135 

Gambar 4. 37.Aking sebagai Elemen Tumpu bagian Bawah Ghumah Baghi ................. 136 

Gambar 4. 38. Tipologi Tumpuan Bagian Kolong ........................................................ 136 

Gambar 4. 39 Tipologi Komposisi Elemen Struktur Kolong (tiang dudok, kong dan 

kitaw) .................................................................................................................. 138 

Gambar 4. 40.Tipologi Struktur Bagian Kolong ........................................................... 139 

Gambar 4. 41. Elemen Konstruksi Struktur Bagian Bilik .............................................. 140 

Gambar 4. 42. Galar sebagai Elemen Konstruksi Tumpuan Struktur Bilik .................... 141 



Laporan Disertasi TEKTONIKA ARSITEKTUR GHUMAH BAGHI DI DARATAN TINGGI BESEMAH 

Program Studi Doktor Ilmu Teknik Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya | Iwan Muraman Ibnu | 03043611823003 | 

xxi 

 

 

Gambar 4. 43. Tipologi Tumpuan Bagian Bilik ............................................................ 141 

Gambar 4. 44. Elemen Struktur Bilik pada Sudut Ghumah Baghi ................................. 143 

Gambar 4. 45.Grafik hubungan antara lokasi peminggangn dan sake dengan keberadaan 

sake tengah .......................................................................................................... 143 

Gambar 4. 46. Elemen Struktur Bagian Atap ................................................................ 144 

Gambar 4. 47. Elemen Struktur Bagian Atap ................................................................ 145 

Gambar 4. 48. Elemen Sudut Struktur Tumpuan Struktur Atas .................................... 145 

Gambar 4. 49. Grafik hubungan antara jambat tikus & komposisi alang hubung dengan 

alang panjang ...................................................................................................... 146 

Gambar 4. 50. Grafik hubungan antara jumlah alang hubungn dengan komposisi alang 

hubung dengan .................................................................................................... 146 

Gambar 4. 51. Tiang dan Balok Mubungan .................................................................. 148 

Gambar 4. 52 Grafik hubungan antara penyekoor ujung dengan komposisi alang hubung 

dengan alang panjang .......................................................................................... 148 

Gambar 4. 53. Grafik hubungan antara penyekoor silang dengan penyekor tiang 

mubungan ............................................................................................................ 149 

Gambar 4. 54, Grafik hubungan antara penyekoor silang dengan penyekor tiang 

mubungan ............................................................................................................ 150 

Gambar 4. 55, Grafik hubungan antara penyekoor silang dengan penyekor ujung tiang 

mubungan ............................................................................................................ 150 

Gambar 4. 56.Grafik hubungan material kasau dengan balok kunci kasau..................... 152 

Gambar 4. 57. Grafik hubungan antara arah tutup belayagh dengan arah rangka belayagh 

. .......................................................................................................................... 153 

Gambar 4. 58. Pembagian Struktur Ghumah Baghi berdasarkan letak ........................... 154 

Gambar 4. 59. Pembagian Struktur dan Elemen Konstruksi Ghumah Baghi .................. 156 

Gambar 4. 60. Grafik hubungan antara detail konstruksi dengan kriteria tektonika detail 

konstruksi ............................................................................................................ 158 

Gambar 4. 61. Letak Detail konstruksi yang Bernilai Tektonika Arsitektur ................... 158 

Gambar 4. 62.Komposisi Elemen Struktur Bawah Ghumah Baghi ............................... 161 

Gambar 4. 63. Prinsip Tektonika arsitektur dan prinsip Keteknikan Detail Tiang Dudok 

Tipe 1 .................................................................................................................. 161 

Gambar 4. 64.Prinsip Tektonika arsitektur dan prinsip Keteknikan Detail Tiang Dudok 

Tipe 2 .................................................................................................................. 162 

Gambar 4. 65. Prinsip Tektonika arsitektur detail Tiang Dudok .................................... 162 

Gambar 4. 66. Grafik Hubungan antara Prinsip Tektonika arsitektur detail Tiang Dudok 

. .......................................................................................................................... 164 

Gambar 4. 67. Komposisi elemen Pembentuk Tangga .................................................. 166 

Gambar 4. 68. Prinsip Tektonika arsitektur dan prinsip Keteknikan Detail Tangga........ 166 

Gambar 4. 69. Prinsip Tektonika Arsitektur Detail tangga ............................................ 167 

Gambar 4. 70. Grafik hubungan antara Prinsip Tektonika Arsitektur dan prinsip 

Keteknikan pada Detail Tangga............................................................................ 167 

Gambar 4. 71. Komposisi Elemen Rangka Lantai......................................................... 169 

Gambar 4. 72. Prinsip Tektonika Arsitektur dan jeteknikan pada detail Rangka Lantai 170 

Gambar 4. 73. Prinsip Tektonika Arsitektur Detail Rangka Dasagh .............................. 170 

Gambar 4. 74, Grafik hubungan antara Prinsip Tektonika Arsitektur dan prinsip 

Keteknikan pada Rangka Dasagh ......................................................................... 171 

Gambar 4. 75. Komposisi Elemen Konstruksi Penjughu ............................................... 172 



Laporan Disertasi TEKTONIKA ARSITEKTUR GHUMAH BAGHI DI DARATAN TINGGI BESEMAH 

Program Studi Doktor Ilmu Teknik Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya | Iwan Muraman Ibnu | 03043611823003 | 

xxii 

 

 

Gambar 4. 76. Prinsip Tektonika Arsitektur dan Prinsip Keteknikan pad detail Penjughu 

(tiang sudut bilik) ................................................................................................ 173 

Gambar 4. 77. Prinsip Tektonika Arsitektur Detail Penjughu ........................................ 173 

Gambar 4. 78. Grafik hubungan antara Prinsip Tektonika Arsitektur dan prinsip 

Keteknikan pada Detail Penjughu ......................................................................... 174 

Gambar 4. 79. Elemen Konstruksi Duaghe .................................................................. 176 

Gambar 4. 80. Prinsip Tektonika Arsitektur pada Detail Duage .................................... 177 

Gambar 4. 81. Prinsip Tektonika Arsitektur dan Prinsip Keteknikan pada detail Duage177 

Gambar 4. 82. Grafik Hubungan antara Prinsip Tektonika Arsitektur dan Prinsip 

Keteknikan pada detail Duage .............................................................................. 177 

Gambar 4. 83. Elemen Konstruksi Ikat Kasau .............................................................. 180 

Gambar 4. 84. Prinsip Tektonika Arsitektur pada Detail Cengkam Keghe..................... 180 

Gambar 4. 85. Prinsip Tektonika Arsitektur dan Prinsip Keteknikan pada Detail Cengkam 

Keghe .................................................................................................................. 181 

Gambar 4. 86. Grafik Hubungan antara Prinsip Tektonika Arsitektur dan Prinsip 

Keteknikan pada Detail Cengkam Keghe .............................................................. 181 

Gambar 4. 87. Elemen Konstruksi Rangka Gelamat Ujung ........................................... 183 

Gambar 4. 88. Prinsip Tektonika Arsitektur pada Detail Ujung Rangka Gelamat .......... 183 

Gambar 4. 89. Prinsip Tektonika Arsitektur dan prinsip keteknikan pada Detail Ujung 

Rangka GelamaTipe ............................................................................................ 184 

Gambar 4. 90. Prinsip Tektonika Arsitektur dan prinsip keteknik pada Detail Ujung 

Rangka Gelamat Tipe 2........................................................................................ 184 

Gambar 4. 91. Grafik Hubungan Antara Prinsip Tektonika Arsitektur dan prinsip keteknik 

pada Detail Ujung Rangka Gelamat...................................................................... 185 

Gambar 4. 92. Elemen Konstruksi Tumpuan Tiang Mubungan ..................................... 187 

Gambar 4. 93. Prinsip Tektonika Konstruksi Tumpuan Tiang Mubungan ..................... 187 

Gambar 4. 94. Grafik Hubungan antara Prinsip Tektonika Arsitektur dan Prinsip 

Keteknikan pada Detail Tumpuan Tiang Mubungan ............................................. 188 

Gambar 4. 95. Elemen Konstruksi Ujung Mubungan .................................................... 189 

Gambar 4. 96. Prinsip Tektonika Arsitektur pada Detail Elemen Ujung Mubungan....... 190 

Gambar 4. 97. Prinsip Tektonika Arsitektur dan Prinsip Keteknikan pada Detail Elemen 

Ujung Mubungan ................................................................................................ 190 

Gambar 4. 98. Grafik Hubungan antara Prinsip Tektonika Arsitektur dan Prinsip 

Keteknikan pada Detail Elemen Ujung Mubungan ............................................... 191 

Gambar 4. 99. Grafik Hubungan antara Prinsip Tektonika Arsitektur dan Detail 

Konstruksi ........................................................................................................... 193 

Gambar 4. 100. Grafik Hubungan antara Prinsip Keteknikan dan Detail Konstruksi ...... 195 

Gambar 4. 101. Grafik Hubungan antara Prinsip Tektonika Arsitektur dengan Prinsip 

Keteknikan .......................................................................................................... 196 

Gambar 4. 102. Perletakan prinsip tektonika tatah pada Ghumah Baghi ........................ 198 

Gambar 4. 103. Prinsip Tektonika Arsitektur Ghumah Baghi ....................................... 198 

Gambar 4. 104. Prinsip Tektonika Arsitektur Perletakan Struktur Ghumah Baghi ......... 200 

Gambar 4. 105. Prinsip tektonika arsitektur pembentuk ruang Ghumah Baghi .............. 201 

Gambar 4. 106. Prinsip Tektonika Arsitektur Pembentuk Wujud Ghumah Baghi .......... 202 

Gambar 4. 107. Prinsip Tektonika Arsitektur Penanda Ruang dan Wujud Ghumah Baghi 

. .......................................................................................................................... 203 

Gambar 4. 108. Peta Prinsip Tektonika Arsitektur Ghumah Baghi ................................ 204 

Gambar 4. 109. Ragam Tumpuan................................................................................. 207 



Laporan Disertasi TEKTONIKA ARSITEKTUR GHUMAH BAGHI DI DARATAN TINGGI BESEMAH 

Program Studi Doktor Ilmu Teknik Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya | Iwan Muraman Ibnu | 03043611823003 | 

xxiii 

 

 

Gambar 4. 110. Jenis Detail Konstruksi Kolong Ghumah Baghi ................................... 208 

Gambar 4. 111. Jenis Gaya Internal dan tumpuan pada Struktur Kolong Tipe 1 ............ 209 

Gambar 4. 112. Detail Tumpuan pada Struktur Kolong Tipe 1 ..................................... 209 

Gambar 4. 113. Jenis Gaya Internal dan tumpuan pada Struktur Kolong Tipe 2 ............ 210 

Gambar 4. 114. Detail Tumpuan pada Struktur Kolong Tipe 2 ..................................... 210 

Gambar 4. 115. Detail Tumpuan pada Konstruksi Bilik ................................................ 212 

Gambar 4. 116. Jenis Gaya Internal dan tumpuan pada Struktur Bilik ........................... 212 

Gambar 4. 117. Detail Tumpuan pada Struktur Bilik .................................................... 213 

Gambar 4. 118. Jenis Gaya Internal dan tumpuan pada Struktur Atap ........................... 215 

Gambar 4. 119. Detail Tumpuan pada Struktur Bilik .................................................... 215 

Gambar 4. 120. Grafik hubungan antara jenis tumpuan dan prinsip tektonika arsitektur216 

Gambar 4. 121. Karakter Konstruksi Goyang ............................................................... 218 

Gambar 4. 122. Mekanisme Tektonika Goyang pada Gumah Baghi ............................. 219 

Gambar 4. 123. Konsep Pernaungan pada Ghumah Baghi ........................................... 220 

Gambar 4. 124. Detail Pernaungan pada Ghumah Baghi.............................................. 220 

Gambar 4. 125. Detail Konstruksi Pernaungan pada Ghumah Baghi ........................... 221 

Gambar 4. 126. Detail Konstruksi Proteksi pada Kolong Ghumah Baghi ..................... 223 

Gambar 4. 127. Detail Konstruksi Proteksi pada bagian atap Ghumah Baghi .............. 223 

Gambar 4. 128. Detail konstruksi Pergerakan pada Tangga ......................................... 224 

Gambar 4. 129. Detail konstruksi Bongkar Pasang ....................................................... 227 

Gambar 4. 130. Detail konstruksi yang berperan sebagai penanda visual ...................... 231 

Gambar 4. 131. Grafik hubungan antara mekanisi tektonika dan prinsip tektonika 

arsitektur ............................................................................................................. 233 

Gambar 4. 132. Grafik hubungan antara mekanisi tektonika dengan detail konstruksi ... 235 

Gambar 4. 133. Mekanisme tektonika pernaungan Ghumah Baghi ............................... 240 

Gambar 4. 134. Pusat gempa di wilayah Bengkulu dan Sumatera Selatan ..................... 242 

Gambar 4. 135. Prinsip tektonika gantung pada mekanisme tektonika goyang .............. 243 

Gambar 4. 136. Prinsip tektonika tumpuk pada mekanisme tektonika goyang ............... 244 

Gambar 4. 137. Silmulasi Tahapan Perakitan Ghumah Baghi ....................................... 247 

Gambar 4. 138. Pengaruh sistem kekerbatan masyarakat besemeh terhadap tektonika 

arsitektur ............................................................................................................. 249 

Gambar 4. 139. Pengaruh pusaka besemah terhadap tektonika arsitektur ...................... 250 



Laporan Disertasi TEKTONIKA ARSITEKTUR GHUMAH BAGHI DI DARATAN TINGGI BESEMAH 

Program Studi Doktor Ilmu Teknik Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya | Iwan Muraman Ibnu | 03043611823003 | 

xxiv 

 

 

RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 
Iwan Muraman Ibnu lahir di Kota Lubuk Linggau, Provinsi Sumatera Selatan, 

Indonesia pada tanggal 25 Maret 1970. Jenjang pendidikan dasar di SD Xaverius 

Lubuk Linggau pada tahun 1975-1982, pendidikan sekolah menengah pertama di 

SMP Xaverius Lubuk Linggau tahun 1982-1985, pendidikan sekolah menengah 

atas di SMA Xaverius I Palembang tahun 1985-1988. 

Pendidikan sarjana (S1) di Program Studi Teknik Arsitektur Fakultas Teknik 

Universitas Brawijaya tahun 1989-1993 dan pendidikan pasca sarjana (S2) di 

Program Magister Arsitektur Institut Teknologi Bandung tahun 1995-1998. Karya 

Ilmiah yang sudah dihasilkan adalah 

 
 

Tah 

un 
Judul Jenis Institusi 

1 1993 
Perancangan Kembali Rumah Sakit Umum 
Daerah Kota Lubuk Linggau

 
Evaluasi Penyimpangan Perubahan Rumah 
Perum  Perumnas  Terhadap  Peraturan  dan 

Skripsi Sarjana 
Universitas

 
Brawijaya 

2 1998 
Persyaratan Bangunan Studi Kasus Rumah untuk 
Masyarakat Berpengahasilan Menengah dan 

Rendah pada Perumahan Sarijadi dan Griya 
Antapani II Bandung 

Model  Rumah   bagi   Keluarga   Muda 

Tesis Magister 
Institut  Teknologi 

Bandung 

3 2010 
Berpenghasilan Rendah di Kota Palembang 
Berdasarkan Preferensi dan Perspektif 
Perkembangan Keluarga 

Laporan 
Penelitian 

Universitas 
Sriwijaya 

4 2010 
Morfologi Permukiman Tradisional di Kawasan 
Seberang Ulu Palembang

 
5 2010 

Identifikasi Kondisi Termal Ruang Rumah Susun 
Perum Perumnas Palembang

 
Perwujudan Ruang Terbuka Publik Berdasarkan 

Laporan 
Penelitian 

Laporan 

Penelitian 

Laporan 

Universitas 
Sriwijaya 

Universitas 

Sriwijaya 

Universitas 
6 2011 

 

 

7 2014 
 

 

 

8 2015 

Studi Kelayakan Visual (Visual Appropriatenes) 
Sebagai Penguat Citra Ruang Publik 

Identifikasi Pola Tumbuh Ruang Hunian Masa 
Lampau, Studi Kasus Rumah Baghi di Desa Pulau 

Panggung Kabupaten Muara Enim 

Identifikasi Adaptasi Disain Arsitektur dan 
Konstruksi pada Hunian Masa Lampau terhadap 
Gempa Bumi Studi Kasus Rumah Baghi di Desa 
Pulau Panggung Kabupaten Muara Enim 
Sumatera Selatan 

Penelitian 

 
Laporan 
Penelitian 

 

 
Laporan 
Penelitian 

 
Sriwijaya 
International 

Sriwijaya 

 
Universitas 
Sriwijaya 

 

 
Universitas 
Sriwijaya 

9 2016 
Baghi traditional House design and Construction 
Adapted Toward Earthquake

 
 

 

Identifikasi Pola Tumbuh Ruang Hunian Masa 
10 2016 Lampau Studi Kasus Rumah Baghi di Desa Pulau 

Panggung Kabupaten Muara Enim 

Conference on 
Engineering 
Science  & 

Technology 
Seminar 

nasional AVoER 
IX 

Universitas 
Sriwijaya 

 

 
Universitas 
Sriwijaya 

 

no 



Laporan Disertasi TEKTONIKA ARSITEKTUR GHUMAH BAGHI DI DARATAN TINGGI BESEMAH 

Program Studi Doktor Ilmu Teknik Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya | Iwan Muraman Ibnu | 03043611823003 | 

xxv 

 

 

 

11 2016 
 

 

 

12 2017 
 

 

 

 

13 2017 
 

 

 

14 2017 
 

 

 

15 2018 
 

 

 

17 2019 

 

 

18 2019 

 

 

19 2020 

 

 

20 2020 

 

 

 

 

 

21 2020 

 

 

 

 

 

22 2020 

Identifikasi Tipologi Hunian Masa Lampau di 
Pekon Kenali Kecamatan Belalau Kabupaten 
Lampung Barat Provinsi Lampung 

 
Kajian Geometri Hunian Masa Lampau Studi 
Kasus Lamban Pesagi di Pekon Kenali Kabupaten 
Lampung Barat 

 
Identifikasi Tipologi Rumah Tradisional Studi 

Kasus Rumah Ulu Ogan di Desa Peninjauan 
Kecamatan  Peninjauan Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Provinsi Sumatera Selatan 
Tipologi  Konstruksi  Tradisional  Sumatera 
Selatan Studi kasus Lamban Cara Ulu Ogan di 

Desa Peninjauan Kecamatan Peninjauan 
Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Identifikasi Struktur dan Konstruksi Tradisional 
Dataran Tinggi Bukit Barisan di Sumatera 
Selatan, Studi Kasus Rumah Baghi di Kabupaten 
Lahat 

Identifikasi Struktur dan Konstruksi Rumah 
Tradisional Studi Kasus Ghumah Baghi di Desa 
Bangke Kecamatan Kota Agung Kabupaten Lahat 
Provinsi Sumatera Selatan 

Teknologi Bongkar Pasang pada Hunian Masa 
Lampau Studi Kasus Ghumah Baghi 

Teknologi Konstruksi Rumah Tradisional 
Dataran Tinggi Bukit Barisan di wilayah 
Sumatera Selatan Studi Kasus Ghumah Baghi di 
Kota Pagaralam dan Kabupaten Lahat 

Konstruksi Lamban Pesagi di Pekon Kenali 
sebagai Kekayaan konstruksi Nusantara 

 
 

 

Technological Elements in Traditional 
Architectural Tectonic Case Study: Ghumah 
Baghi in Basemah Highland 

 
 

 
Studi Perubahan Ruang Ghumah Baghi di 
Dataran Tinggi Basemah Sumatera Selatan 

Laporan 
Penelitian 

Seminar 
Nasional 
Kearifan Lokal 
dan Lingkungan 
Binaan 

 
Laporan 
Penelitian 

 
Seminar 
Nasional 
AVoER IX 

 

Laporan 
Penelitian 

 
Seminar 
Nasional 
SAKAPARI 

Seminar 
Nasional 
AVoER XI 

 
Laporan 
Penelitian 

 
Presentasi 
Webinar 

The 10th 
International 

Conference of 
Muhammadiyah 
and Aisyiyah 
Highger 
Education 
Association 
2020 

Seminar 

Nasional 
AVoER XII 

Universitas 
Sriwijaya 

 

 
Universitas 
Sumatera Utara 

 

 
Universitas 
Sriwijaya 

 

 
Universitas 
Sriwijaya 

 

 

Universitas 
Sriwijaya 

 

 
Universitas 
Sriwijaya 

 
Universitas 
Sriwijaya 

 
Universitas 
Sriwijaya 

 

Universitas 
Muhammadiyah 
Palembang 

 

 

Association of 
Muhammadiyah 
and Aisyiyah 
Higher Education 

 
 

 

Universitas 
Sriwijaya 

23
 2020 

Rumah Limas dan Lamban Ulu Ogan Koleksi 
Museum Negeri Sumatera Selatan

 
Buku 

Museum Negeri 
Sumatera Selatan 

 

24 2021 
Struktur Kolong pada Artefak Arsitektur 
Nusantara di Daerah Uluan Sumatera bagian 
Selatan 

Temu Ilmiah 
IPLBI 9 

Ikatan Penelitin 
Lingkungan 
Binaan Indonesia 

 

25 2021 

Tipologi Sambungan Kayu Pada Artefak 
Laporan Universitas 

Arsitektur Vernakular Daerah uluan Sumatera 
Penelitian Sriwijaya

 
Bagian Selatan 

 

 
26 

 

 

2022 

The 14th 

Typology of Wooden Structure of Vernacular 
International

 

Houses in Basemah Highland, South Sumatra 
Symposium of Institut  Teknologi

 

  Indonesia 
Indonesian Bandung 
Wood Research 
Society (IWoRS) 

27 2022 Tektonika Arsitektur Sebuah Pengantar 
Presentasi Universitas

 
Webinar Sriwijaya 



Laporan Disertasi TEKTONIKA ARSITEKTUR GHUMAH BAGHI DI DARATAN TINGGI BESEMAH 

Program Studi Doktor Ilmu Teknik Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya | Iwan Muraman Ibnu | 03043611823003 | 

xxvi 

 

 

28 2023 Karakter Ghumah Baghi 
Presentasi 
Webinar 

29 2023 Tektonika Arsitektur Besemah 
Presentasi 
Kuliah Umum 

Journal of 

Universitas 

Sriwijaya 

Universitas Kristen 

Petra Surabaya 

 

30 2023 

Typology of Wood joint Geometry in Basemah 
Highland Vernacular architecture South 
Sumatra, Indonesia 

 
Ghumah Baghi Warisan Budaya Besemah di 

Design and 
Building 
Environment 
(Q2 Scopus) 

University of 
Malaya, Malaysia 

 
DePublish CV 

31 2024 
Kabupaten Lahat Sumatera Selatan 

Buku
 Budi Utama Jogja 

karta 
 



Laporan Disertasi TEKTONIKA ARSITEKTUR GHUMAH BAGHI DI DARATAN TINGGI BESEMAH 

Program Studi Doktor Ilmu Teknik Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya | Iwan Muraman Ibnu | 03043611823003 | 

1 

 

 

 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

 
I.1. Latar Belakang 

Struktur dan konstruksi dalam arsitektur adalah komponen yang menjadi 

pertimbangan hasil rancangan arsitektur untuk berdiri dan mampu mewadahi 

kegiatan manusia. Aspek keteknikan merupakan pertimbangan utama dalam 

struktur dan konstruksi tetapi struktur dan konstruksi dapat ditelaah dari aspek 

estetika pengetahuan dan seni, telaah ini disebut tektonika arsitektur. Tektonika 

dalam arsitektur merupakan pengetahuan dan seni konstruksi erat kaitannya dengan 

fungsi dan estetika, sebuah strategi berarsitektur yang tergantung dari waktu dan 

tempat serta keragaman budaya guna menghasilkan karakter bangunan yang 

spesifik (Maulden, 1986, p. 3). Fungsi tektonika arsitektur adalah menilai estetika 

dari sebuah karya arsitektur melalui interaksi antara material konstruksi, 

sambungan dan sistem struktur yang dipengaruhi oleh lingkungan fisik dan budaya. 

Prinsip-prinsip tektonika arsitektur adalah pembentuk nilai dan karakter tektonika 

dihasilkan oleh pemikiran tektonika dan teknis. Tektonika arsitektur menjadi 

komponen yang penting pembentuk identitas arsitektur Indonesia selain material 

dan detail bangunan yang menjadi komponen pembentuk ciri khas arsitektur di 

Indonesia. 

Pulau Sumatera merupakan salah satu pulau besar di Indonesia memiliki 

keragaman suku bangsa, Sumatera Selatan merupakan provinsi dengan jumlah suku 

bangsa terbanyak di Pulau Sumatera, ada 30 (tiga puluh) suku bangsa di wilayah 

Provinsi Sumatera Selatan (Zulyani, 1996, p. xx). Sebaran suku di wilayah 

Sumatera Selatan meliputi wilayah dataran rendah dan dataran tinggi, wilayah 

dataran tinggi Sumatera Selatan merupakan bagian dari Bukit Barisan yang 

membentang dari Provinsi Aceh sampai ke Provinsi Lampung. Pada wilayah Bukit 

Barisan di Sumatera Bagian Selatan terdapat 3 (tiga) kebudayaan besar yaitu 

Kebudayaan Rejang dan Lebong di Provinsi Bengkulu, Kebudayaan Ranau dan 

Komering di perbatasan Provinsi Sumatera Selatan dan Lampung dan Kebudayaan 

Besemah di sekitar Gunung Dempo, Kota Pagaralam dan Kabupaten Lahat 

kemungkinan menjadi kebudayaan yang paling dominan (Bart, 2004, p. 101). 
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Pada wilayah kebudayaan besar dataran tinggi Bukit Barisan bagian tengah 

terjadi migrasi melalui sungai dari hulu ke ilir yang mencapai puncaknya pada 

pertengahan abad ke 18 (delapan belas), 3 (tiga) jalur migrasi dari Suku Besemah 

dari Pagaralam menyusuri sungai Lematang, Suku Komering dari Danau Ranau 

menyusuri Sungai Komering dan Suku Rejang menyusuri Sungai Rawas dan 

Sungai Musi. Jalur migrasi keempat adalah migrasi suku Jawa, Melayu dan Bugis 

ke arah hulu dari Palembang (Bart, 2004, p. 113). Perpindahan Suku Besemah 

merupakan wujud dari ekspansi guna pembentukan sub suku baru, awalnya terdiri 

dari 3 (tiga) sub suku yaitu Gumai, Semidang dan Besemah (Zulyani, 1996, p. 213), 

perpindahan Suku Besemah membentuk suku-suku baru yaitu Lintang, Kikim, 

(Zulyani, 1996, p. 213), (Bart, 2004, p. 121), Kisam (Zulyani, 1996, p. 213), 

Semendo (Zulyani, 1996, p. 213)  (Bart, 2004, p. 125), Serawai  (Zulyani, 1996, 

p. 213) (Bart, 2004, p. 115), Ogan dan Enim (Bart, 2004, p. 119). 

Perpindahan Suku Besemah memiliki peranan dalam pembentukan karakter 

hunian karena migrasi, pergerakan dan ekspansi memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap bentuk rumah di bagian barat Indonesia (Bart, 2004, p. 99) dan 

Ghumah Baghi merupakan produk budaya dataran tinggi yang lama terisolasi, 

(Bart, 2008, p. 129) sehingga perwujudannya merupakan hasil dari pengetahuan 

lokal dengan karakter spesifik akan mempengaruhi karakter rumah tradisional di 

wilayah perpindahan Suku Besemah. 

Ghumah Baghi merupakan salah satu identitas budaya Suku Besemah selain 

peninggalan megalit, Pagaralam sebagai kota perjuangan, Sumbay (sistem 

pemerintahan tradisional), bahasa dan sastra (Jumhari & Hariadi, 2014, p. 50). 

Ghumah Baghi juga menjadi identitas keberadaan Kuteu (dusun tradisional) 

(Ernatif. Refisul. Ajisman. Iriani, 2007, p. 198) dan Ghumah Baghi merupakan 

identitas pemiliknya yang mencerminkan tingkat ekomoni dan sosial pemilik 

rumah, pembagian tipologi berdasarkan status sosial dan ekomoni adalah Rumah 

Tatahan, Rumah Kilapan, Rumah Padu Kingking/tingking dan Rumah Padu 

Ampagh  (Alimansyur et al., 1985, p. 74) (Arios, 2014, p. 195). 

Penataan Ghumah Baghi menunjukan pola kekerabat dalam keluarga dengan 

letak yang tidak jauh dari rumah keluarga, berada di samping atau di belakang 
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rumah orang tua atau saudara yang lebih tua (Purnama, 2008, p. 141). Ghumah 

Baghi merupakan wadah aktivitas keseharian penghuni, sosial, adat dan tempat 

penyimpanan pusaka, harta benda dan kebutuhan sehari-hari (Arios, 2012, p. 49) . 

Konstruksi Ghumah Baghi merupakan konstruksi rangka kotak (box frame) (Bart, 

2004, p. 102), dan sistem konstruksi bongkar pasang (Arios, 2014, p. 185) (Rinaldi 

& Purwantiasning, 2015, p. 9), dengan sistem sambungan ikat, jepit (Rinaldi & 

Purwantiasning, 2015, p. 9), tumpuk, takik dan pasak (Ibnu, 2019, p 36). 

Ghumah Baghi merupakan simbolisasi makrokosmos dengan pembagian 

terdiri dari bubungan atas meliputi dunia atas (tempat tinggal para dewa), dunia 

tengah (tempat tinggal semua makhluk hidup) serta dunia bawah (tempat tinggal 

orang yang sudah meninggal) dan bubungan bawah alam yang luas dengan segala 

penghuninya (Arios, 2012, p. 39) Perwujudan Ghumah Baghi dipengaruhi oleh 

aturan dan budaya lokal mengenai pemanfaatan ruang, pemilihan dan pengawetan 

material, perwujudan komponen konstruksi (tangga, pintu dan atap) 

Kondisi Ghumah Baghi di Kota Pagaralam dan Kabupaten Lahat mengalami 

penurunan kuantitas disebabkan oleh tidak ada pembangunan baru sejak 1920-an 

(Bart, 2008, p. 438), karena kelangkaan tukang dan material (ragam dan ukuran), 

biaya perawatan yang mahal, bencana (angin dan kebakaran) dan penjualan 

komponen dan rumah oleh penghuni. Penurunan secara kualitas disebabkan rumah 

yang tidak terawat karena ditinggalkan penghuni dan perubahan fungsi, ruang, 

wujud dan material yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan penghuni. 

Penurunan kuantitas dan kualitas Ghumah Baghi merupakan sebuah alasan 

dibutuhkan usaha pelestarian aturan lokal dan fisik guna mempertahankan sebuah 

produk budaya dan identitas di Kota Pagaralam dan Kabupaten Lahat. 

Wujud fisik Ghumah Baghi memiliki potensi tektonika arsitektur karena 

karakter yang terbentuk dari kejujuran material dan elemen konstruksi yang 

dipengaruhi oleh lingkungan alam dan budaya. Tektonika arsitektur merupakan 

puisi dari konstruksi dengan komponen estetika yang lebih dominan dari teknologi 

(Frampton, 2001, p. 4), merupakan hasil interaksi antara arsitektur dengan alam dan 

arsitektur dengan manusia tradisi tektonika berevolusi dengan memperhatikan alam 

dan budaya lokal (Kim & Park, 2017, p. 38). 
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Sistem struktur Ghumah Baghi adalah sistem struktur bongkar pasang 

(knockdown) (Arios, 2012, p. 112) (Rinaldi & Purwantiasning, 2015, p. 9). Struktur 

bongkar pasang merupakan konstruksi dengan komponen diproduksi di luar lokasi 

dan dirakit di lokasi dan dapat di bongkar untuk dipakai kembali di lokasi lain, 

sistem pembangunan dengan konstruksi dengan elemen yang dicetak dan sistem 

perakitan bongkar pasang disebut teknologi prepabrikasi (Akhmad & Fachruddin, 

2008, p. 19). Tektonika arsitektur dengan sistem struktur bongkar pasang 

membutuhkan pemetaaan yang sistematis tentang prinsip-prinsip keteknikan dan 

prinsip-prinsip artikulasi tektonika (Nielsen, 2011, p. 119), dengan melihat 

beberapa detail konstruksi akan didapatkan prinsip-prinsip keteknikan dalam 

pembongkaran yang mempengaruhi artikulasi tektonika hal ini dilakukan guna 

mengidentifikasi konsekuensi arsitektur terhadap metoda pembongkaran (Nielsen, 

2011, p. 120). 

Potensi tektonika arsitektur Ghumah Baghi serta menurunnya kualitas dan 

kuantitas menjadi dasar penelitian tektonika arsitektur sebagai landasan dalam 

konservasi pengetahuan dan fisik. Fokus penelitian tektonika arsitektur pada 

penemuan representasi tektonika Ghumah Baghi yang dipengaruhi oleh faktor alam 

dan budaya lokal melalui penemuan tipologi, prinsip-prinsip dan mekanisme 

tektonika Ghumah Baghi serta faktor pengaruh tektonika arsitektur Ghumah Baghi. 

Temuan dalam penelitian ini akan menjadi dasar dalam pelestarian arsitektur 

Ghumah Baghi diharapkan akan ada penelitian lanjutan mengenai kajian 

eskperimental struktur dan pembebanan, kajian kegempaan dan metode perakitan 

1.2. Perumusan Masalah 

 

Karakter wujud Ghumah Baghi yang mencerminkan kejujuran material dan 

konstruksi, yang dipengaruhi oleh faktor alam dan budaya lokal akan menghasilkan 

tipologi Ghumah Baghi dan mekanisme tektonika berdasarkan prinsip-prinsip 

tektonika yang disandingkan prinsip-prinsip keteknikan guna menemukan 

representasi tektonika arsitektur Ghumah Baghi yang memperkaya perbendaharaan 

keilmuan tentang arsitektur struktur dan konstruksi tradisional di Indonesia. 

Kesenjangan riset (reseach gap) yang mendasari penelitian ini adalah besarnya 

potensi tektonika arsitektur pada Ghumah Baghi dengan menurunnya kuantitas 
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Ghumah Baghi dan kualitas arsitektur Ghumah Baghi serta minimnya penelitian 

tentang struktur dan konstruksi khususnya tektonika arsitektur Ghumah Baghi. 

Pertanyaan penelitian ini adalah 

1. Bagaimana tipologi bentuk denah, hubungan spasial, tampak, bentuk, 

material, sambungan material dan sistem struktur Ghumah baghi ? 

2. Bagaimana prinsip-prinsip tektonika arsitektur dan prinsip keteknikan 

Ghumah Baghi ? 

3. Bagaimana mekanisme dan faktor pengaruh tektonika arsitektur Ghumah 

Baghi ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

1. Menemukan tipologi bentuk denah, hubungan spasial, tampak, bentuk, 

material, sambungan dan sistem struktur Ghumah Baghi sebagai artefak 

arsitektur vernakular 

2. Menemukan  prinsip-prinsip  tektonika  arsitektur  dan  keteknikan  pada 

Ghumah Baghi 

3. Menemukan mekanisme dan faktor pengaruh tektonika arsitektur Ghumah 

Baghi 

1.4. Manfaat Penelitian 

 

1. Menambah perbendaharaan keilmuan tektonika arsitektur vernakular 

Indonesia dan menjadi model penelitian dalam menemukan representasi 

tektonika arsitektur vernakular di Indonesia 

2. Salah satu dasar konservasi fisik Ghumah Baghi tentang bentuk denah, 

hubungan spasial, tampak, bentuk, material, sambungan, sistem struktur dan 

metode perakitan. 

3. Penghadiran kembali aturan lokal tentang Ghumah Baghi melalui 

dokumentasi tertulis guna menghindari kepunahan aturan lokal pada 

masyarakat Besemah 

4. Dasar pengembangan riset arsitektur dan struktur Ghumah Baghi tentang 

adaptasi gempa, sistem informasi perakitan, penerapan sistem struktur 

berkelanjutan dan lain-lain 
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1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup penelitian ini meliputi lokus dan obyek penelitian yang 

berada di kota Pagaralam sebagai pusat budaya Besemah dan Kabupaten Lahat yang 

berada ke arah Kabupaten Muara Enim tepatnya ke arah Dusun Perapau dan Pulau 

Panggung tempat bermukimnya Suku Semendo, karena kemiripan bentuk rumah 

tradisional pada suku Besemah dan Semendo. Pemilihan obyek penelitian memilih 

tipe Ghumah Baghi Tatahan sebagai rumah yang dimiliki oleh masyarakat dengan 

status sosial dan ekonomi tinggi yang membutuhkan identitas tertentu dari 

huniannya. Fokus penelitian ini adalah tipologi, prinsip-prinsip tektonika dan 

keteknikan, mekanisme dan faktor pengaruh tektonika arsitektur Ghumah Baghi, 

sebagai hasil interaksi dengan alam dan manusia. Tujuan penelitian ini adalah 

menemukan peran dan faktor penaruh tektonika arsitektur pada arsitektur dan 

struktur Ghumah Baghi melalui rangkaian analisis linier yang berawal dari analisis 

tipologi arsitektur dan struktur, prinsip tektonika dan keteknikan, mekanisme 

tektonika dan faktor pengaruh tektonika arsitektur pada Ghumah Baghi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. 1. Perbandingan Wujud Ghumah Baghi 

Sumber: Koleksi Pribadi 
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Studi Kasus Penyelidikan (exploratory Case Study) 

Pertanyaan penelitian sebab akibat, awal dari pengembangan penelitian 

yang lebih besar, lokasi mewakili populasi, pengamatan sesuai kondisi 

lapangan dan analisis tergantung dari kerja lapangan 

Variabel Penelitian 

Variabel bebas alam dan budaya. 

Variabel terikat struktur dan konstruksi 

Ghumah Baghi (material, sambungan, 

detail dan perakitan) dan wujud Ghumah 

Baghi 

Kualitatif 

Non-eksperimental, pengumpulan 

dan analisis fokus pada pemahaman 

makna 

Tektonika Arsitektur 

definisi dan perkembangan, faktor 

pengaruh, representasi, penelitian 

terdahulu 

Tipologi dan morfologi 

tipologi, sistem struktur bongkar 

pasang, teknologi konstruksi 

dalam tektonika arsitektur 

Struktur dan Konstruksi Kayu 

Kayu sebagai material konstruksi, 

sistem struktur kayu 

Ghumah Baghi 

Identitas, arsitektur, aturan lokal, 

tipologi struktur dan konstruksi 

dan penelitian terdahulu 

Alam dan Budaya 

Pendekatan Interpretatif 

Naturalistik 

Mempelajari keadaaan 

natural, pemahaman dan 

penafsiran fenomena dengan 

koleksi dan studi empiris 

 

Potensi 

tektonika 

arsitektur 

METODOLOGI 

Tipologi 

Tektonika Arsitektur 

TEORI 

Prinsip 

Keteknikan 

Prinsip 

Tektonika 

Mekanisme 

Representasi 

PERMASALAHAN 

 Bagaimana tipologi bentuk denah, hubungan 

spasial, tampak, bentuk, material, sambungan dan 

sistem struktur Ghumah Baghi ? 

 Bagaimana prinsip-prinsip tektonika arsitektur dan 

keteknikan pada Ghumah Baghi ? 

 Bagaimana mekaisme dan faktor pengaruh 

tektonika arsitektur Ghumah Baghi ? 

TEKTONIKA ARSITEKTUR 

GHUMAH BAGHI DI DATARAN 

TINGGI BESEMAH 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 2. Kerangka Pikir Penelitian 

Teknik pengumpulan data 

dokumentasi dan arsip, interview, kunjungan lapangan 

dan artefak fisik 

Sampel Penelitian 

Teknik Purposive Sampling jumlah sampel 8 unit 
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